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ABSTRAK 

 

Proyek konstruksi adalah kegiatan konstruksi yang memiliki durasi waktu tertentu. Sumber daya manusia 

memiliki peran yang sangat besar bagi keberhasilan proyek konstruksi. Sumber daya manusia ditentukan oleh 

kinerja organisasi proyek yang di dalamnya terdapat tim-tim, di dalam tim terdiri atas individu-individu yang 

bekerja, apabila setiap anggota individu di dalam tim tersebut semua bekerja dengan baik, maka seluruh organisasi 

proyek tersebut kinerjanya baik dan apabila seluruh organisasi proyek tersebut kinerjanya baik maka tentu akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan proyek secara keseluruhan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja tim proyek pada proyek konstruksi, untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor – faktor tersebut terhadap kinerja tim proyek konstruksi dan untuk mengetahui faktor – faktor 

yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja tim proyek konstruksi. Penelitian ini dilakukan melalui 

pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner pada perusahaan kontraktor di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh faktor yang berpengaruh terhadap kinerja tim proyek konstruksi pada 

perusahaan kontraktor adalah iklim komunikasi (X4), kepercayaan (X5), komitmen (X8), loyalitas (X10) dan 

kemampuan beradaptasi (X11). Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi 

Y = 1,136 + 0,441.X4 + 0,376.X5 + 0,051.X8 + 0,058.X10 + 0,076.X11.  Hasil analisis menyatakan secara 

simultan seluruh variabel independen (X) dalam penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja tim proyek konstruksi 

(Y) sebesar 43,9%, sedangkan sisanya 56,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Hasil analisis 

menyatakan variabel yang paling dominan berpengaruh secara signifikan adalah iklim komunikasi (X4) dengan 

nilai koefisien regresi 0,441 dan nilai signifikansi 0,042 < 0,05.  

Kata kunci : kinerja proyek konstruksi 

 
ABSTRACT 

 
A construction project is a construction activity that has a certain amount of time. Human resources have a very 

big role for the success of construction projects. Human resources are determined by the performance of the 

project organization in which there are teams, the team consists of individuals who work, if each individual 

member in the team all works well, then the entire project organization is performing well and if all the project 

organization has good performance then it will certainly affect the overall project success. The purpose of this 

study is to identify the factors that influence the performance of the project team on construction projects, to find 

out how much influence these factors have on the performance of the construction project team and to find out the 

factors that most dominant influence on the performance of the construction project team. This research was 

conducted through data collection by distributing questionnaires to contractor companies in the Special Region of 

Yogyakarta. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis. The results of this 

study obtained factors that influence the performance of construction project teams in contractor companies are 

communication climate (X4), trust (X5), commitment (X8), loyalty (X10), and adaptability (X11). Based on the 

results of multiple linear regression testing obtained regression equation Y = 1,136 + 0,441.X4 + 0,376.X5 + 

0,051.X8 + 0,058.X10 + 0,076.X11. The analysis results stated simultaneously all the independent variables (X) 

in this study affected the performance of the construction project team (Y) by 43,9%, while the remaining 56,1% 

was influenced by other variables not examined. The results of the analysis state that the most dominant variable 

that significantly influence are communication climate (X4) with a regression coefficient of 0.441 and a 

significance value of 0.042 <0.05. 

Keywords : construction project performance 
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PENDAHULUAN 
Proyek merupakan suatu rangkaian pekerjaan 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

proyek sesuai persyaratan yang telah 

ditetapkan pada awal proyek seperti 

persyaratan mutu, waktu dan biaya 

(Soekirno,1999). Proyek konstruksi ialah 

proyek yang berkaitan dengan upaya 

pembangunan sesuatu bangunan 

infrastruktur, yang umumnya mencakup 

pekerjaan pokok yang didalamnya termasuk 

dalam bidang teknik sipil dan arsitektur 

(Dipohusodo, 1996).  

 

Pelaksanaan proyek konstruksi pada 

umumnya merupakan suatu rangkaian 

mekanisme tugas dan kegiatan yang rumit 

yang mengandung berbagai permasalahan 

serta kesulitan tersendiri, salah satu faktor 

yang mempengaruhi tujuan tersebut adalah 

baik atau buruknya sistem manajemen 

komunikasi  antara  personil/pihak yang  

terlibat  dalam  dunia  konstruksi. Setiap  

personil  dalam struktur tim proyek harus 

memberikan dan menerima komunikasi 

antar pihak-pihak yang terlibat dalam 

proyek, sehingga seluruh pekerjaan dapat 

tersampaikan dengan baik. Oleh karena itu 

kinerja yang terorganisasi dengan baik pada 

suatu tim proyek sangatlah dibutuhkan untuk 

pencapaian tujuan akhir dari proyek itu 

sendiri (Zulfaika, 2017). 

 

Tim proyek (project team) merupakan salah 

satu struktur inti (core structure) dari 

organisasi perusahaan konstruksi. Setidaknya 

ada dua alasan mengapa tim proyek 

ditempatkan sebagai struktur inti yaitu tim 

proyek merupakan one of the real profit 

makers perusahaan konstruksi, dan organisasi 

proyek sebagai induk dari tim proyek, dengan 

segala keluasan dan kerumitan permasalahan 

dan tantangannya, merupakan lahan terbaik 

bagi kaderisasi calon-calon pimpinan 

perusahaan konstruksi di masa mendatang 

(Sulistyawan, 2008). 

 

Keberhasilan proyek konstruksi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya faktor 

keuangan, faktor material, faktor peralatan, 

faktor metode pelaksanaan dan faktor sumber 

daya manusia. Faktor sumber daya manusia 

memiliki peran yang sangat besar bagi 

keberhasilan proyek konstruksi. Sumber daya 

manusia ditentukan oleh kinerja organisasi 

proyek yang di dalamnya terdapat tim-tim, di 

dalam tim terdiri atas individu-individu yang 

bekerja, apabila setiap anggota individu di 

dalam tim tersebut semua bekerja dengan 

baik, maka seluruh organisasi proyek 

tersebut kinerjanya baik dan apabila seluruh 

organisasi proyek tersebut kinerjanya baik 

maka tentu akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan proyek secara keseluruhan. 

 

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Faktor - faktor apakah yang 

mempengaruhi kinerja tim proyek pada 

proyek konstruksi ?  

2. Seberapa besar pengaruh faktor – 

faktor tersebut terhadap kinerja tim 

proyek konstruksi ? 

3. Faktor – faktor apakah yang paling 

dominan berpengaruh terhadap kinerja 

tim proyek konstruksi ? 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengidentifikasi faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja tim proyek pada 

proyek konstruksi. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor – faktor tersebut 

terhadap kinerja tim proyek konstruksi. 

3. Untuk mengetahui faktor – faktor yang 

paling dominan berpengaruh terhadap 

kinerja tim proyek konstruksi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

leader atau penanggung jawab perusahaan 

kontraktor di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Berdasarkan dari data Badan 

Pusat Statistik Konstruksi Dalam Angka 

(2018) jumlah perusahaan konstruksi di 

wilayah DIY adalah 1650. Jadi jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 1650 
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perusahaan konstruksi. Sedangkan Jumlah 

sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan teknik Slovin dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁

1+ 𝑁𝑒2  

𝑛 =  
1650

1 +  (1650 𝑥 0,12)
 

𝑛 =  
1650

17,5
= 94,29  ≈ 100 responden. 

Keterangan : 

n  = Sampel 

N  = Populasi 

e  = Perkiraan tingkat kesalahan 0,1 

(10%) 

 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan dua 

variabel saja yakni variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah : 

Tabel.1 Variabel Independen 

No Variabel 

X1 Kepemimpinan 

X2 Iklim Organisasi 

X3 Budaya Organisasi 

X4 Iklim Komunikasi 

X5 Kepercayaan 

X6 Motivasi 

X7 Pengalaman Kerja 

X8 Komitmen 

X9 Kompetensi 

X10 Loyalitas 

X11 Kemampuan Beradaptasi 

X12 Inovasi dan Kreativitas 

X13 Reward (Penghargaan) 

X14 Pelatihan / Studi Lanjut 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Sedangkan variabel dependen penelitian ini 

adalah kinerja tim proyek konstruksi (Y). 

 

Flowchart Penelitian 

Proses penelitian ini dimulai dari 

perumusan masalah dan penetapan 

tujuan penelitian, dilanjutkan dengan 

tinjauan pustaka kemudian 

mengidentifikasi variabel – variabel 

penelitian berdasarkan hasil dari tinjauan 

pustaka, perumusan kuesioner, 

kemudian dilanjutkan dengan 

penyebaran kuesioner kepada responden 

dan pengumpulan kembali kuesioner 

setelah diisi oleh responden, lalu analisis 

data dan yang terakhir menarik 

kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan. Untuk diagram alir penelitian 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan berdasarkan 

analisis item yaitu mengkorelasikan skor 

setiap item dengan skor variabel (hasil 

penjumlahan skor item pernyataan). Teknik 

korelasi yang digunakan adalah teknik 

korelasi Pearson Product Moment. Hasil uji 

validitas pada variabel penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel.2 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kepemimpinan (X1) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,857 0,279 Valid 

X1.2 0,863 0,279 Valid 

X1.3 0,879 0,279 Valid 

X1.4 0,857 0,279 Valid 

X1.5 0,539 0,279 Valid 

X1.6 0,490 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.3 Hasil Uji Validitas Variabel Iklim 

Organisasi (X2) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0,804 0,279 Valid 

X2.2 0,867 0,279 Valid 

X2.3 0,907 0,279 Valid 

X2.4 0,876 0,279 Valid 

X2.5 0,832 0,279 Valid 

X2.6 0,555 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.4 Hasil Uji Validitas Variabel Budaya 

Organisasi (X3) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X3.1 0,819 0,279 Valid 

X3.2 0,637 0,279 Valid 

X3.3 0,579 0,279 Valid 

X3.4 0,594 0,279 Valid 

X3.5 0,789 0,279 Valid 

X3.6 0,803 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.5 Hasil Uji Validitas Variabel Iklim 

Komunikasi (X4) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X4.1 0,477 0,279 Valid 

X4.2 0,712 0,279 Valid 

X4.3 0,583 0,279 Valid 

X4.4 0,771 0,279 Valid 

X4.5 0,795 0,279 Valid 

X4.6 0,773 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.6 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kepercayaan (X5) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X5.1 0,859 0,279 Valid 

X5.2 0,836 0,279 Valid 

X5.3 0,895 0,279 Valid 

X5.4 0,575 0,279 Valid 

X5.5 0,717 0,279 Valid 

X5.6 0,579 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.7 Hasil Uji Validitas Variabel 

Motivasi (X6) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X6.1 0,651 0,279 Valid 

X6.2 0,660 0,279 Valid 

X6.3 0,396 0,279 Valid 

X6.4 0,704 0,279 Valid 

X6.5 0,889 0,279 Valid 

X6.6 0,845 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.8 Hasil Uji Validitas Variabel 

Pengalaman Kerja (X7) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X7.1 0,701 0,279 Valid 

X7.2 0,467 0,279 Valid 

X7.3 0,763 0,279 Valid 

X7.4 0,341 0,279 Valid 

X7.5 0,824 0,279 Valid 

X7.6 0,808 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.9 Hasil Uji Validitas Variabel 

Komitmen (X8) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X8.1 0,462 0,279 Valid 

X8.2 0,704 0,279 Valid 

X8.3 0,743 0,279 Valid 

X8.4 0,630 0,279 Valid 

X8.5 0,867 0,279 Valid 

X8.6 0,774 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 
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Tabel.10 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kompetensi (X9) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X9.1 0,847 0,279 Valid 

X9.2 0,851 0,279 Valid 

X9.3 0,612 0,279 Valid 

X9.4 0,749 0,279 Valid 

X9.5 0,867 0,279 Valid 

X9.6 0,815 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.11 Hasil Uji Validitas Variabel 

Loyalitas (X10) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X10.1 0,805 0,279 Valid 

X10.2 0,753 0,279 Valid 

X10.3 0,773 0,279 Valid 

X10.4 0,495 0,279 Valid 

X10.5 0,580 0,279 Valid 

X10.6 0,798 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.12 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kemampuan Beradaptasi (X11) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X11.1 0,837 0,279 Valid 

X11.2 0,651 0,279 Valid 

X11.3 0,595 0,279 Valid 

X11.4 0,563 0,279 Valid 

X11.5 0,629 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.13 Hasil Uji Validitas Variabel 

Inovasi dan Kreativitas (X12) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X12.1 0,711 0,279 Valid 

X12.2 0,589 0,279 Valid 

X12.3 0,780 0,279 Valid 

X12.4 0,676 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.14 Hasil Uji Validitas Variabel 

Reward (Penghargaan) (X13) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X13.1 0,853 0,279 Valid 

Tabel.14 Hasil Uji Validitas Variabel 

Reward (Penghargaan) (X13) (lanjutan) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X13.2 0,722 0,279 Valid 

X13.3 0,897 0,279 Valid 

X13.4 0,822 0,279 Valid 

X13.5 0,743 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.15 Hasil Uji Validitas Variabel 

Pelatihan / Studi Lanjut (X14) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

X14.1 0,717 0,279 Valid 

X14.2 0,679 0,279 Valid 

X13.3 0,897 0,279 Valid 

X13.4 0,822 0,279 Valid 

X13.5 0,743 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Tabel.16 Hasil Uji Validitas Variabel 

Kinerja Tim Proyek Konstruksi (Y) 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

Y1.1 0,918 0,279 Valid 

Y1.2 0,854 0,279 Valid 

Y1.3 0,959 0,279 Valid 

Y1.4 0,790 0,279 Valid 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Hasil uji validitas di atas menunjukkan 

bahwa semua variabel – variabel 

penelitian memiliki nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel (r hitung > r tabel), 

hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item kuesioner pada variabel penelitian di 

atas dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menghitung 

besarnya nilai Cronbach’s Alpha dari 

masing – masing variabel yang diuji. 

Apabila nilai koefisien Cronbach’s 

Alpha > 0,6 maka jawaban dari para 

responden pada kuesioner sebagai alat 

pengukur dinilai dinyatakan reliable. 

Hasil uji reliabilitas pada variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel.17 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kepemimpinan 

(X1) 
0,804 Reliabel 

Iklim Organisasi 

(X2) 
0,844 Reliabel 

Budaya 

Organisasi (X3) 
0,78 Reliabel 

Iklim Komunikasi 

(X4) 
0,734 Reliabel 

Kepercayaan 

(X5) 
0,827 Reliabel 

Motivasi (X6) 0,781 Reliabel 

Pengalaman 

Kerja (X7) 
0,739 Reliabel 

Komitmen (X8) 0,768 Reliabel 

Kompetensi (X9) 0,878 Reliabel 

Loyalitas (X10) 0,782 Reliabel 

Kemampuan 

Beradaptasi 

(X11) 

0,67 Reliabel 

Inovasi dan 

Kreativitas (X12) 
0,622 Reliabel 

Reward 

(Penghargaan) 

(X13) 

0,859 Reliabel 

Pelatihan / Studi 

Lanjut (X14) 
0,790 Reliabel 

Kinerja Tim 

Proyek 

Konstruksi (Y) 

0,898 Reliabel 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan 

bahwa semua variabel – variabel 

penelitian memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,6. Dengan demikian jawaban dari 

para responden terhadap semua variabel 

penelitian tersebut reliabel, sehingga item – 

item pernyataan tersebut reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

Statistik Deskriptif  

Tabel.18 Hasil Statistik Deskriptif  

Variabel Mean Rank 

Kepemimpinan 

(X1) 42.106 11 

Tabel.18 Hasil Statistik Deskriptif 

(lanjutan) 

Variabel Mean Rank 

Iklim Organisasi 

(X2) 43.896 8 

Budaya Organisasi 

(X3) 45.928 2 

Iklim Komunikasi 

(X4) 39.074 13 

Kepercayaan (X5) 42.568 10 

Motivasi (X6) 44.480 5 

Pengalaman Kerja 

(X7) 44.296 6 

Komitmen (X8) 39.902 12 

Kompetensi (X9) 46.256 1 

Loyalitas (X10) 45.138 3 

Kemampuan 

Beradaptasi (X11) 36.800 14 

Inovasi dan 

Kreativitas (X12) 43.800 9 

Reward 

(Penghargaan) 

(X13) 44.040 7 

Pelatihan / Studi 

Lanjut (X14) 44.840 4 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan uraian tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa variabel yang memiliki nilai 

mean rank tertinggi adalah variabel 

kompetensi (X9) sebesar 4,63 dan 

variabel dengan nilai mean rank terendah 

adalah variabel kemampuan beradaptasi 

(X11) sebesar 3,68. 

 

Uji Korelasi Variabel 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

korelasi antar variabel independen satu 

dengan lainnya. Hasil pengujian korelasi 

variabel X dan Y penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel.19 Hasil Pengujian Korelasi Variabel 

X dan Y 

Pearson Correlations 
Kinerja Tim 

Proyek (Y) 

Kepemimpinan (X1) 0,139 

Iklim Organisasi (X2) -0,109 
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Tabel.19 Hasil Pengujian Korelasi Variabel 

X dan Y (lanjutan) 

Pearson Correlations 
Kinerja Tim 

Proyek (Y) 

Budaya Organisasi (X3) 0,141 

Iklim Komunikasi (X4) 0,632 

Kepercayaan (X5) 0,606 

Motivasi (X6) -0,092 

Pengalaman Kerja (X7) -0,131 

Komitmen (X8) 0,626 

Kompetensi (X9) 0,058 

Loyalitas (X10) 0,675 

Kemampuan Beradaptasi 

(X11) 
0,671 

Inovasi dan Kreativitas 

(X12) 
0,138 

Reward (Penghargaan) 

(X13) 
0,211 

Pelatihan / Studi Lanjut 

(X14) 
0,040 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan uraian tabel di atas, terdapat 

4 variabel independen yang memiliki 

korelasi kuat terhadap variabel dependen 

lainnya. Adapun beberapa variabel 

independen yang memiliki korelasi kuat 

antara lain yaitu : variabel iklim 

komunikasi (X4), kepercayaan (X5), 

komitmen (X8), loyalitas (X10), dan 

kemampuan beradaptasi (X11). 

 

Tabel.20  Hasil Pengujian Korelasi Antar 

Variabel X 

Pearson Correlations 

Kepemimpinan (X1) 

0,802 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

0,621 
Kepercayaan 

(X5) 

Iklim Organisasi (X2) 0,813 Motivasi (X6) 

Budaya Organisasi (X3) 0,802 
Kepemimpina

n (X1) 

Iklim Komunikasi (X4)     

Kepercayaan (X5)     

Motivasi (X6) 0,813 

Iklim 

Organisasi 

(X2) 

Tabel.20  Hasil Pengujian Korelasi Antar 

Variabel X (lanjutan) 

Pearson Correlations 

Pengalaman Kerja (X7) 0,806 

Pelatihan / 

Studi Lanjut 

(X14) 

Komitmen (X8)     

Kompetensi (X9) 

0,854 

Reward 

(Penghargaan) 

(X13) 

0,809 

Pelatihan / 

Studi Lanjut 

(X14) 

Loyalitas (X10)     

Kemampuan Beradaptasi 

(X11) 
    

Inovasi dan Kreativitas 

(X12) 
0,809 

Pelatihan / 

Studi Lanjut 

(X14) 

Reward (Penghargaan) 

(X13) 
0,854 

Kompetensi 

(X9) 

Pelatihan / Studi Lanjut 

(X14) 

0,806 
Pengalaman 

Kerja (X7) 

0,809 
Kompetensi 

(X9) 

0,809 

Inovasi dan 

Kreativitas 

(X12) 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan uraian tabel di atas, terdapat 

9 variabel independen yang memiliki 

korelasi kuat terhadap variabel 

independen lainnya. Adapun beberapa 

variabel independen yang memiliki 

korelasi kuat antara lain yaitu : variabel 

kepemimpinan (X1), iklim organisasi (X2), 

budaya organisasi (X3), motivasi (X6), 

pengalaman kerja (X7), kompetensi (X9), 

inovasi dan kreativitas (X12), reward 

(penghargaan) (X13) dan pelatihan / studi 

lanjut (X14). Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen satu 

sama lainnya. Apabila di dalam model 

tersebut terdapat korelasi kuat antar 
variabel independennya, maka variabel 

tersebut harus dieliminasi. Jadi variabel 

independen yang tidak memiliki korelasi 

kuat adalah variabel iklim komunikasi (X4), 
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kepercayaan (X5), komitmen (X8), loyalitas 

(X10), dan kemampuan beradaptasi (X11). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk 

menguji kelayakan atas model regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian 

ini. Adapun uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji linearitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan uji 

Kolmogorof-Smirnov dengan berdasarkan 

probabilitas Asymptotic Significance. 

Berikut adalah hasil pengujian uji normalitas 

dengan Kolmogorof-Smirnov : 

Tabel.21  Hasil Pengujian Uji Normalitas 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan uraian tabel di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp Sig 2 untuk 

nilai residual sebesar 0,993. Karena nilai 

residual 0,993 > 0,05 maka residual 

berdistribusi normal.  

 

Berikut adalah hasil pengujian uji normalitas 

dengan metode grafik : 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Metode Grafik 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik 

– titik menyebar sekitar garis dan mengikuti 

garis diagonal maka model regresi tersebut 

normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Jika varians dari residual suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya tetap, hal ini disebut 

homoskedastisitas, namun jika variansnya 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Berikut 

adalah hasil pengujian uji heteroskedastisitas 

dengan metode grafik : 

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Metode 

Grafik 

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa titik –

titik menyebar dengan pola yang tidak jelas 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Jadi dapat disimpukan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah suatu model regresi terdapat 

korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen. 

Pengujian multikolinearitas dilihat dari 

besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Berikut adalah hasil pengujian uji 

multikolinearitas : 

Tabel.22 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X4 0,384 2,601 
Non 

Multikolinearitas 
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Tabel.22 Hasil Uji Multikolinearitas 

(lanjutan) 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

X5 0,274 3,655 
Non 

Multikolinearitas 

X8 0,358 2,791 
Non 

Multikolinearitas 

X10 0,862 1,160 
Non 

Multikolinearitas 

X11 0,697 1,434 
Non 

Multikolinearitas 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas seluruh nilai 

Tolerance pada variabel independen > 0,1 

dan VIF <  10 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam 

model regresi. 

 

Uji Linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan 

yang linear secara signifikan atau tidak. 

Korelasi yang baik seharusnya terdapat 

hubungan linear antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Berikut adalah 

hasil pengujian uji linearitas : 

Tabel.23 Hasil Pengujian Uji Linearitas 

Variabel Iklim Komunikasi (X4) 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Nilai 

Deviation From Linearity Sig 0,098 > 0,05 

dan Nilai Deviation From Linearity Fhitung 

1,838 < Ftabel 2,18 maka terdapat hubungan 

linearitas. 

 

 

 

 

 

 

Tabel.24 Hasil Pengujian Uji Linearitas 

Variabel Kepercayaan (X5) 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Nilai 

Deviation From Linearity 0,175 > 0,05 dan 

Nilai Deviation From Linearity Fhitung 

1,373 < Ftabel 2,18 maka terdapat hubungan 

linearitas. 

 

Tabel.25 Hasil Pengujian Uji Linearitas 

Variabel Komitmen (X8) 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Nilai 

Deviation From Linearity 0,157 > 0,05 dan 

Nilai Deviation From Linearity Fhitung 

1,786 <  Ftabel 2,18 maka terdapat 

hubungan linearitas. 

 

Tabel.26 Hasil Pengujian Uji Linearitas 

Variabel Loyalitas (X10) 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Nilai 

Deviation From Linearity 0,065 > 0,05 dan 

Nilai Deviation From Linearity Fhitung 

2,129  <  Ftabel 2,24 maka terdapat 

hubungan linearitas. 
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Tabel.27 Hasil Pengujian Uji Linearitas 

Variabel Kemampuan Beradaptasi (X11) 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Nilai 

Deviation From Linearity 0,088  > 0,05 dan 

Nilai Deviation From Linearity Fhitung 

1,806  <  Ftabel 2,24 maka terdapat 

hubungan linearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh variabel iklim komunikasi (X4), 

kepercayaan (X5), komitmen (X8), loyalitas 

(X10), dan kemampuan beradaptasi (X11) 

terhadap kinerja tim proyek konstruksi (Y) 

dengan model regresi linear berganda. 

Adapun hasil pengujian regresi linear 

berganda sebagai berikut : 

Tabel.28 Hasil Pengujian Regresi Linear 

Berganda 

Variabel 
B (Koef. 

Regresi) 

Sig 

(𝛂) 

Iklim Komunikasi (X4) 0,441 0,042 

Kepercayaan (X5) 0,376 0,251 

Komitmen (X8) 0,051 0,821 

Loyalitas (X10) 0,058 0,770 

Kemampuan Beradaptasi 

(X11) 
0,076 0,731 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

linear berganda diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Y = 1,136 + 0,441.X4 + 0,376.X5 + 

0,051.X8 + 0,058.X10 + 0,076.X11 

 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. 

Pada penelitian ini menggunakan tingkat 

kepercayaan (Confidence level 95%) atau 

tingkat signifikan (𝛼) 0,05. Berikut adalah 

hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji f : 

Tabel.29 Hasil Pengujian Hipotesis Uji F  

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Dari hasil tabel uji F di atas diperoleh nilai F 

hitung > F tabel (6,889 > 1,98) dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 artinya secara 

simultan variabel iklim komunikasi (X4), 

kepercayaan (X5), komitmen (X8), loyalitas 

(X10), kemampuan beradaptasi (X11), 

berpengaruh terhadap kinerja tim proyek 

konstruksi (Y) atau hipotesis diterima. 

Adapun hasil koefisien determinasi pada 

penelitian ini adalah: 

Tabel.30 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh 

nilai koefisien determinasi atau R Square 

sebesar 0,439. Besarnya angka koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,439 atau 

sama dengan 43,9%. Angka tersebut 

mengandung arti bahwa variabel iklim 

komunikasi (X4), kepercayaan (X5), 

komitmen (X8), loyalitas (X10), kemampuan 

beradaptasi (X11), secara simultan 

(bersama – sama) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja tim proyek konstruksi (Y) 

sebesar 43,9%. Sedangkan sisanya (100% - 

43,9% = 56,1%) dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

Penentuan Variabel Independen Yang 

Paling Dominan 

Untuk menentukan variabel independen (X) 

yang paling dominan berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Y), dapat dilakukan 

dengan membandingkan koefisien regresi 

dan nilai probabilitas signifikansi antara 

variabel yang satu dengan yang lainnya. 
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Berikut nilai koefisien regresi dan 

signifikansi variabel penelitian ini : 

Tabel.31 Nilai Koefisien Regresi dan 

Signifikansi 

Variabel 
B (Koef. 

Regresi) 

Sig 

(𝛂) 

Iklim Komunikasi (X4) 0,441 0,042 

Kepercayaan (X5) 0,376 0,251 

Komitmen (X8) 0,051 0,821 

Loyalitas (X10) 0,058 0,770 

Kemampuan Beradaptasi 

(X11) 
0,076 0,731 

Sumber : Hasil Olahan (2019) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel 

independen (X) yang paling dominan 

berpengaruh adalah variabel Iklim 

Komunikasi (X4) dengan nilai koefisien 

regresi 0,441 dan nilai signifikansi 0,042 < 

0,05. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja tim proyek konstruksi pada 

perusahaan kontraktor adalah iklim 

komunikasi (X4), kepercayaan (X5), 

komitmen (X8), loyalitas (X10), dan 

kemampuan beradaptasi (X11). 

2. Hasil analisis menyatakan secara 

simultan seluruh variabel independen 

(X) berpengaruh terhadap kinerja tim 

proyek konstruksi (Y) sebesar 43,9%, 

sedangkan sisanya 56,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

3. Hasil analisis menyatakan variabel 

independen yang paling dominan 

adalah variabel iklim komunikasi (X4) 

dengan nilai koefisien regresi 0,441 

dan nilai signifikansi 0,042 < 0,05. 

Artinya, jika variabel iklim komunikasi 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

kinerja tim proyek konstruksi juga akan 

meningkat sebesar 0,441. 

Saran 

Riset ini terbatas pada uji faktor – faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja tim 

proyek konstruksi pada perusahaan 

kontraktor di wilayah daerah istimewa 

yogyakarta. Untuk riset – riset lanjutan 

diperlukan menguji hubungan dan pengaruh 

pada variabel yang lebih luas dan wilayah 

penelitiannya tersebar di setiap provinsi yang 

ada di Indonesia.  
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